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Abstract:   
Buddhist education at SDN Kenteng 01 shows low learning outcomes, particularly in 
the material of politeness. This study aims to improve the learning outcomes of second-
grade students by implementing the cooperative learning method of Think Pair Share 
(TPS). The method used is Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, 
each consisting of planning, implementation, observation, and reflection. Data were 
collected through observations, tests, and documentation to evaluate the improvement 
in student learning outcomes. The results indicate a significant increase in student 
learning outcomes, where in the first cycle, 66.67% of students achieved the Minimum 
Completeness Criteria (KKM), while in the second cycle, 100% of students successfully 
met the KKM. The application of the TPS method proved effective in creating an 
interactive learning environment, where students were more actively engaged and 
involved in the learning process. In the first cycle, students began to show greater 
interest, although there were still challenges in full participation. However, in the 
second cycle, with adaptations in methods and more engaging media, all students 
achieved the KKM. This study concludes that the implementation of the cooperative 
learning method of Think Pair Share not only enhances academic learning outcomes 
but also strengthens students' social skills in interacting and collaborating, thereby 
positively contributing to the Buddhist education learning process in the second grade 
at SDN Kenteng 01. 
Keywords/Katakunci:  Think Pair Share; Cooperative Learning; Buddhist Education; 
Learning Outcomes; Classroom Action Research 
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Abstrak 
Pendidikan agama Buddha di SDN Kenteng 01 menunjukkan hasil belajar yang masih 
rendah, terutama dalam materi sopan santun. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 dengan menerapkan metode kooperatif 
learning tipe Think Pair Share (TPS). Metode yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui 
observasi, tes, dan dokumentasi untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa, di mana 
pada siklus pertama, 66,67% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
sedangkan pada siklus kedua, 100% siswa berhasil mencapai KKM. Penerapan metode 
TPS terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif, di mana siswa 
lebih aktif berpartisipasi dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam siklus 
pertama, siswa mulai menunjukkan minat yang lebih besar, meskipun masih ada 
tantangan dalam keterlibatan penuh. Namun, pada siklus kedua, dengan adaptasi 
metode dan media yang lebih menarik, semua siswa berhasil mencapai KKM. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode kooperatif learning tipe Think 
Pair Share tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga memperkuat 
kemampuan sosial siswa dalam berinteraksi dan berkolaborasi, sehingga memberikan 
kontribusi positif terhadap pembelajaran pendidikan agama Buddha di kelas 2 SDN 
Kenteng 01. 
Kata Kunci/Katakunci: Pendidikan Agama Buddha; Hasil Belajar; Metode Kooperatif; Think 
Pair Share; Penelitian Tindakan Kelas. 
 
Pendahuluan 

       Pendidikan memainkan peran penting dalam membangun pengetahuan, 

keterampilan, serta pembentukan karakter seseorang. Di bidang pendidikan agama 

Buddha di tingkat SD, khususnya di SDN Kenteng 01, hasil belajar siswa masih 

menunjukkan tantangan, terutama dalam materi sopan santun. Metode pembelajaran 

yang terpusat pada guru menyebabkan partisipasi siswa tidak aktif, sehingga 

menghambat perkembangan potensi mereka secara maksimal (Sukarman et al., 2020). 

       Observasi pada 23 September 2024 menunjukkan bahwa hanya 33,33% siswa kelas 

2 yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam materi sopan santun. Ini 

menunjukkan adanya perbedaan antara hasil belajar yang diharapkan dan hasil yang 

dicapai siswa, dengan 66,67% siswa masih memerlukan perhatian lebih dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan yang disampaikan oleh (Sulaiman, 2019), 

tentang kesenjangan antara hasil belajar yang diharapkan dan capaian aktual siswa di 

tingkat sekolah dasar.  
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       Penelitian ini menyarankan penggunaan metode pembelajaran kooperatif berupa 

Think Pair Share (TPS) sebagai pendekatan inovatif. Metode TPS memiliki struktur yang 

mendorong siswa untuk berpikir mandiri, berdiskusi dengan teman sepasangan, serta 

berbagi ide dengan seluruh kelas. Dengan menerapkan metode TPS, diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan kolaboratif. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif 

dalam membangun pengetahuan, terutama dalam memahami konsep sopan santun di 

sekolah sesuai ajaran Buddha (Yuliyono, 2015).  

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model Think Pair 

Share efektif meningkatkan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran. Namun 

penelitian mengenai penerapan TPS pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha, 

khususnya materi sopan santun pada siswa sekolah dasar, masih sangat terbatas. Oleh 

karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas dua 

dalam mata pelajaran pendidikan agama Buddha, terutama pada materi sopan santun, 

dengan menerapkan metode kooperatif learning tipe Think Pair Share di SDN Kenteng 

01. Dengan menggunakan metode tersebut, diharapkan siswa dapat lebih aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran, meningkatkan kemampuan sosial, serta memahami 

nilai-nilai ajaran Buddha yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi guru Pendidikan Agama Buddha 

dalam memilih model pembelajaran kooperatif yang efektif serta memperkaya kajian 

implementasi TPS pada Pendidikan agama di sekolah dasar.  

 

Metode  

       Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Penelitian Tindakan Kelas merupakan bentuk penelitian yang bersifat 

reflektif, di mana dilakukan beberapa tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal (Paizaluddin & Ermalinda, 2016). Penelitian Tindakan Kelas 

terdiri dari beberapa siklus yang saling terkait, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, serta refleksi. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas 2 SDN 

Kenteng 01 tahun ajaran 2024/2025 yang beragama Buddha, berada di Desa Kenteng, 

Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Seluruh siswa kelas II SDN 

Kenteng 01 yang beragama Buddha berjumlah tiga orang sehingga seluruh populasi 

dijadikan subjek penelitian. Siklus pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 3 Mei 2025, 

sedangkan siklus kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 17 Mei 2025. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah Analisis Data Kualitatif dan Analisis Data Kuantitatif. 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa mencapai KKM sebesar 75 

serta menunjukkan peningkatan aktivitas belajar. 
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Instrumen penelitian meliputi : lembar observasi guru, lembar observasi siswa, tes hasil 

belajar, dokumentasi 

 

Result and Discussion/Hasil dan Diskusi 

Hasil observasi pada tahap pratindakan sebelum metode pembelajaran TPS 

diterapkan menunjukkan bahwa pencapaian siswa belum mencapai standar indikator 

keberhasilan yang ditentukan. Meski demikian, terdapat peningkatan yang cukup 

signifikan dalam hasil observasi siswa dari awal tahap pratindakan hingga siklus 

tindakan pertama. Peningkatan tersebut terus berlanjut pada siklus tindakan kedua. 

Hal ini menunjukkan adanya dampak positif dari penerapan metode pembelajaran 

yang digunakan.         Hasil tes pada pra tindakan adalah 33,4%. Setelah dilakukan 

tindakan dengan menerapkan metode Pembelajaran TPS pada siklus I, nilai meningkat 

menjadi 66,67% dengan rata-rata nilai mencapai 81. Pada siklus II, nilai meningkat lagi 

hingga mencapai 100% dengan rata-rata nilai 97. Berikut merupakan data hasil 

observasi yang dimulai dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II. 

 

 
 

Tabel 1. Hasil Tes Prasiklus, Siklus I, dan Siklus 

 
       Tabel di atas menunjukkan hasil tes prasiklus, siklus I, dan siklus II yang 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pencapaian belajar siswa. Pada prasiklus, 

rata-rata nilai siswa adalah 71,6, yang menunjukkan bahwa hasil belajar masih perlu 

ditingkatkan. Dari 3 siswa, hanya 1 siswa yang telah mencapai KKM, sedangkan 2 

siswa belum memenuhi KKM. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 80, sedangkan nilai 

terendah adalah 65, dengan ketuntasan belajar siswa hanya sebesar 33,34%.  

Peningkatan nilai tersebut mengindikasikan bahwa tahapan Think memberikan 

kesempatan kepada siswa memahami materi secara mandiri, sedangkan Pair 

membantu siswa melakukan klarifikasi konsep melalui diskusi sebelum memasuki 

tahap Share. 

Setelah metode pembelajaran diterapkan pada siklus I, rata-rata nilai meningkat 

menjadi 83,6, naik sebesar 13,5% dibandingkan prasiklus.  

       Nilai tertinggi pada siklus I adalah 97, sedangkan nilai terendah meningkat menjadi 

70. Dari 3 siswa, 2 siswa telah mencapai KKM, sedangkan 1 siswa belum memenuhi 

Deskripsi Penilaian Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 

Nilai Rata – Rata 71.6 83,6 97 
Nilai Tertinggi 80 97 98 

Nilai Terendah 65 70 95 
Ketuntasan Belajar Siswa 1 2 3 
Presentase Ketuntasan Belajar 33,34% 66,67% 100% 
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KKM. Tingkat ketuntasan belajar siswa juga meningkat secara signifikan, mencapai 

66,67%, naik sebesar 33,33% dibandingkan prasiklus.         

       Pada siklus II, nilai rata-rata siswa mencapai 97, mencerminkan pemahaman yang 

sangat baik terhadap materi, dengan kenaikan 19,75% dari siklus I. Nilai tertinggi pada 

siklus ini adalah 98, sedangkan nilai terendah mencapai 95. Dari ke 3 siswa seluruhnya 

telah memenuhi KKM. Pencapaian ini menunjukkan keberhasilan metode pembelajaran 

yang diterapkan, di mana ketuntasan belajar siswa mencapai 100%, menandakan 

bahwa seluruh siswa berhasil memahami materi dengan baik. 

       Pembahasan ini berfokus pada hasil observasi dan tes yang dilakukan selama 

pembelajaran materi sopan santun di sekolah. Penelitian oleh (Putra et al., 2023) 

menunjukkan bahwa metode kooperatif, termasuk Think Pair Share (TPS), memiliki efek 

positif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Pada tahap Think, siswa diberi 

kesempatan untuk berpikir secara mandiri mengenai materi yang diajarkan. 

Selanjutnya, pada tahap Pair, siswa berdiskusi dengan pasangan mereka untuk 

mengungkapkan dan memperdalam pemikiran masing-masing. Akhirnya, pada tahap 

Share, siswa membagikan hasil diskusi mereka di depan kelas, yang mendorong 

kepercayaan diri dan kemampuan berbicara di depan umum. 

       Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten dalam setiap 

siklus pembelajaran. Observasi pada siklus I mengungkapkan bahwa aktivitas guru 

dan siswa selama pembelajaran menggunakan metode TPS terlihat sangat aktif. Guru 

berperan aktif dalam memberikan arahan yang jelas dan mendukung siswa dalam 

proses belajar. Temuan ini mendukung teori cooperative learning yang menyatakan 

bahwa interaksi antarsiswa mampu meningkatkan konstruksi pengetahuan melalui 

proses sosial.Penerapan metode TPS mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa serta 

memperdalam pemahaman terhadap materi yang diajarkan (Dewi & Kristiani, 2020). 

       Meskipun demikian, terdapat beberapa siswa yang menunjukkan keterlibatan yang 

rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri atau 

ketidaknyamanan dalam berpartisipasi. Interaksi yang rendah di antara siswa dapat 

mengakibatkan hasil belajar yang tidak optimal (Huda, 2013),. Sangat penting bagi 

guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, agar siswa merasa 

aman dan nyaman dalam mengemukakan pendapat. Temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian Putra et al. (2023) yang menunjukkan bahwa TPS meningkatkan keberanian 

siswa dalam menyampaikan pendapat. 

       Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa guru dan siswa telah 

menjalankan aktivitas pembelajaran dengan baik, meskipun masih ada ruang untuk 

perbaikan. Refleksi dan evaluasi setiap siklus pembelajaran, penting untuk 

mengidentifikasi kekurangan dan peluang pengembangan lebih lanjut (Sujarwo et al., 

2020),. Dengan melakukan refleksi, guru dapat mengevaluasi hasil pembelajaran dan 

menyesuaikan strategi pengajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
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       Pada siklus II, terdapat peningkatan signifikan dalam aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran menggunakan metode TPS. Aktivitas pada siklus ini memenuhi 

kriteria memuaskan, mencerminkan keterlibatan yang tinggi dari kedua belah pihak. 

Penggunaan metode TPS dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa 

(Anwar et al., 2023) . Keterlibatan guru dalam memfasilitasi interaksi juga sangat 

penting untuk menciptakan suasana belajar yang dinamis dan kondusif. Guru yang 

efektif dalam pembelajaran kooperatif harus mampu merancang aktivitas yang 

mendorong interaksi antar siswa. Pada siklus II, guru berhasil menciptakan suasana 

yang lebih mendukung, sehingga siswa merasa lebih nyaman untuk berpartisipasi dan 

berkontribusi dalam diskusi. Suasana yang mendukung ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa dalam diskusi dan kolaborasi 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Rispatiningsih et al., 2024). 

Keterlibatan siswa yang meningkat mencerminkan bahwa mereka merasa lebih 

nyaman dan terlibat dalam pembelajaran, yang merupakan langkah penting menuju 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik. 

       Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), yang ditetapkan sebesar 75. Pada pra-siklus, hasil belajar siswa menunjukkan 

bahwa dari tiga siswa, hanya satu yang mencapai KKM, sementara dua siswa masih di 

bawah KKM. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam metode pengajaran. 

Metode pembelajaran kooperatif, seperti TPS, sangat efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa (PRIYONO, 2022). Siswa yang terlibat dalam metode yang mendorong 

diskusi dan kolaborasi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

dengan metode ceramah. 

       Penerapan metode TPS diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa 

(Huda, 2013). Pembelajaran yang tidak efektif memerlukan perbaikan, dan penerapan 

metode kooperatif seperti TPS dapat menjadi solusi. Penelitian tindakan kelas (PTK) 

dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari empat tahap: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dirancang untuk 

mengevaluasi efektivitas penerapan metode pembelajaran (Hasnawati, 2016). 

       Nilai rata-rata siswa antara siklus I dan II menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan tindakan, tetapi 

juga menunjukkan bahwa aktivitas berpikir individual, diskusi berpasangan, dan 

presentasi bersama menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna.Pada siklus I, 

nilai rata-rata siswa adalah 83,6 dengan persentase ketuntasan 66,67%. Namun, pada 

siklus II, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 97, dan semua siswa mencapai KKM. 

Peningkatan ini mencerminkan efektivitas penerapan metode TPS dalam pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan video animasi sebagai media 

pembelajaran di siklus II membuat siswa lebih fokus dan terlibat dalam proses belajar, 

dibandingkan dengan media power point yang digunakan pada siklus I. 
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       Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan bertahap dari pra-siklus ke siklus I 

dan II. Ketuntasan pada pra-siklus hanya mencapai 33,4%, meningkat menjadi 66,7% 

pada siklus I, dan mencapai 100% pada siklus II. Temuan ini menunjukkan potensi 

metode TPS dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya di kelas 2 SDN 

Kenteng 01. 

       Secara keseluruhan, penerapan metode Think Pair Share terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, serta memperkuat keterampilan kolaborasi dan 

diskusi di antara siswa. Penelitian ini membuktikan bahwa siswa tidak hanya 

mendapatkan pemahaman akademis, tetapi juga keterampilan sosial yang penting. 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar termasuk motivasi, lingkungan belajar, 

dan metode pengajaran (Syahputra, 2020). Dalam konteks ini, penggunaan metode TPS 

meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, yang berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar. Kebaruan penelitian ini terletak pada implementasi Think 

Pair Share dalam pembelajaran Pendidikan Agama Buddha pada materi sopan santun 

dengan karakteristik kelas yang sangat kecil sehingga memberikan bukti empiris 

bahwa TPS tetap efektif diterapkan pada kelas dengan jumlah peserta didik terbatas. 

 

 

 

Kesimpulan 

   Penerapan metode Think Pair Share (TPS), mendorong siswa untuk berpikir kritis 

(Think), berdiskusi (Pair), dan mempresentasikan (Share). Pada siklus I, meskipun 

menunjukkan kemajuan, penggunaan media PowerPoint dianggap kurang menarik, 

sehingga pada siklus II diganti dengan video animasi. Perubahan media menghasilkan 

peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa, dengan semua siswa aktif 

berpartisipasi. Suasana kelas yang lebih mendukung membuat siswa merasa nyaman 

berbagi pendapat, berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik. Metode TPS terbukti 

efektif dalam hasil belajar siswa melalui evaluasi. Pada tahap prasiklus, hanya 1 dari 3 

siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), menunjukkan perlunya 

perbaikan dalam metode pengajaran. Setelah penerapan metode TPS pada siklus I, hasil 

belajar siswa meningkat, dengan 2 dari 3 siswa mencapai KKM meskipun masih ada 

satu siswa yang belum memenuhi kriteria. Pada siklus II, setelah evaluasi dan 

penyesuaian, 100% siswa berhasil mencapai KKM, di mana semua siswa berpartisipasi 

aktif dalam diskusi dan kolaborasi, menciptakan suasana belajar yang interaktif. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa TPS dapat dijadikan alternatif model 

pembelajaran bagi guru Pendidikan Agama Buddha. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan jumlah peserta yang lebih besar agar hasil penelitian memiliki daya 

generalisasi yang lebih luas. 
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